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Abstrak
 

Pemahaman implikatur percakapan lebih sulit jika dibandingkan dengan pemahaman makna tersurat tuturan,

lebih-lebih di dalam wacana humor yang penuh dengan muatan budaya pembuat tuturan tersebut. Perbedaan

budaya yang melatarbelakangi masing-masing penutur dan petutur akan berdampak pada mudah dan

tidaknya makna implisit tersebut diungkap kembali.

Penelitian ini bertujuan memaparkan dan memberikan deskripsi tentang pemahaman implikatur percakapan

yang timbul sebagai akibat terjadinya pelanggaran prinsip kerja sama. Paparan dan deskripsi tersebut

mencakup strategi penguasaan atau pemahaman implikatur percakapan serta sebab-sebab kegagalan di

dalam memahami implikatur percakapan.

Teori yang menjadi landasan di dalam penelitian kualitatif ini adalah teori Grice (1975) tentang implikatur

percakapan dan prinsip kerja sama dan teori Sperber dan Wilson (1995) tentang enam fitur teori relevansi.

Data penelitian ini terdiri atas informasi tentang strategi atau cara menarik inferensi pragmatik dalam sebuah

percakapan dan jawaban responden terhadap kuesioner. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis

data kualitatif dan rnetode analisis pragmatik dengan menggunakan analisis fitur relevansi.

Dari analisis data penelitian ini diperoleh temuan bahwa strategi pemahaman implikatur percakapan pada

lima jenis tindak tutur, yaitu 1) tindak tutur direktif, 2) tindak tutur komisif, 3) tindak tutur ekspresif, 4)

tindak tutur representatif, dan 5)tindak tutur deklaratif, tidak menunjukkan perbedaan cara di dalam menarik

inferensi pragmatik sebuah tuturan. Untuk dapat menarik implikasi pragmatik sebuah tuturan keenam fitur

relevansi digunakan,yaitu 1) eksplikatur, 2) andaian dan simpulan implikatur, 3) sumber petutur, 4)

pengungkapan makna, 5) aksesabilitas, dan 6) tuturan sementara. Kesalahan dalam menenrukan salah satu

fitur relevansi tersebut akan berdampak pada kesulitan di dalam memahami implikasi pragmatik sebuah

tuturan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa keterpahaman sebuah implikatur percakapan mensyaratkan kemampuan

petutur untuk dapat mengidentifikasi keenam fitur relevansi tersebut dengan benar. Kegagalan di dalam

memahami implikatur percakapan disebabkan kegagalan di dalam mengidentifikasi dan mendeskripsikan

salah satu atau beberapa fitur. Adapun jenis fitur relevansi yang gagal diidentifikasi sangat bervariasi antara

responden yang satu dengan responden lain. Responden gagal menginterpretasikan wacana humor yang ada

karena salah di dalam 1) menangkap eksplikatur ujaran, 2) mengambil andaian dan simpulan implikatif, 3)

mengembangkan kesan konteks ujaran, 4) memberikan pemaknaan yang tepat pada ujaran, atau 5)

menentukan tuturan sementara yang dijadikan acuan dalam membuat simpulan.

......Understanding a conversational implicature is more difficult than comprehending the explicit meaning

of an utterance, especially humor discourses, which are rich of speaker's cultural background. The cultural

difference between speaker and hearer creates an impact on revealing the understanding of implicit meaning.

 

The aims of this research are to explore and to describe a conversational implicature understanding, which
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appears as the result of cooperative principle violations. The explanation and description encompass the

strategy of conversational implicature understandings and the causes of failure in understanding

conversational implicature.

This qualitative research is based on Grice's (1975) theory of conversational implicature and cooperative

principle and Sperber and Wilson's (1995) theory of relevance. The sources of data are the information of

strategy or way of pragmatic inferring and the answer of respondents to questionnaires. Qualitative and

pragmatic analyses using six features of relevance theory are conducted to analyze the data.

The findings of the research show that the strategies used in understanding conversational implicatures of

the five speech acts, namely, 1) directive, 2) commissive, 3) expressive, 4) representative, and 5)

declarative, aren't dissimilar in inferring pragmatic implications of utterances. To infer pragmatic

implications, speaker applies simultaneously the six features of relevance, such as 1) explicature, 2) implicit

premise and conclusion, 3) hearer's source, 4) meaning judgment, 5) accessibility, and 6) garden-path

utterance. A mistake in determining one of the features of relevance causes difficulties in understanding the

pragmatic implication of utterances.

The analysis shows that the comprehension of a conversational implicature requires the hearer's ability to

identify six features of relevance. A failure in identification of one or some features causes a

misunderstanding in comprehending the conversational implicatures. And the features that can't be

identified by respondents vary among them. Respondents fail to interpret the humor discourses since they

fail in 1) identifying the explicature of utterance, 2) determining the implicative premise and conclusion, 3)

developing the contextual meaning of utterance, 4) giving the right meaning of the utterance, or 5)

determining the garden-path of utterance as reference in interpreting the discourses.


